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ABSTRACT 

 
  This study analyzes the financial performance of the Kimia Farma TBK company by using 

appropriate analytical tools to measure how far the financial performance is carried out by 

comparing companies from the same sector, namely the pharmaceutical sector. There are two 

comparators chosen to compare Kimia Farma TBK companies. namely PT. Indo Farma TBK and PT. 

Kalbe Farma TBK. By using the Liquidity Ratio, Solvency, Profitability, and Activity, it will find a 

value that becomes a benchmark in assessing the financial performance of Kimia Farma TBK 

company. And measure of the conditions experienced by Kimia Farma TBK company. Based on the 

results of the analysis and performance assessment of Kimia Farma TBK company obtained, it can be 

expected that the value obtained can balance PT. Indo Farma TBK and PT. Kalbe Farma TBK so that 

Kimia Farma TBK is said to have good conditions in competing in the pharmaceutical sector. And if 

the value obtained is not in line with expectations, then there needs to be an improvement from the 

Kimia Farma TBK company. in order to have optimal conditions in competing in the pharmaceutical 

sector which is written in the conclusion.  

Keywords:  Liquidity, Solvency, Profitability, Activity 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini menganalsis tentang kinerja keuangan yang dilakukan oleh perusahaan Kimia 

Farma TBK dengan menggunakan alat analisis yang sesuai untuk mengukur seberapa jauh kinerja 

keuangan yang dilakukan dengan membandingkan perusahaan dari sektor yang sama yaitu sektor 

farmasi. Ada dua pembanding yang dipilih untuk membandingkan perusahaan Kimia Farma TBK. 

yaitu PT. Indo Farma TBK dan PT. Kalbe Farma TBK. Dengan menggunakan Rasio Likuiditas, 

Solvabiltas, Profitabilitas, dan Aktifitas,makaakan mendapati nilai yang menjadi tolak ukur dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan Kimia Farma TBK. dan mengukur kondisi yang dialami oleh 

perusahaan Kimia Farma TBK. Berdasarkan hasil analsis dan penilaian kinerja perusahaan Kimia 

Farma TBK yang didapat, maka dapat diharapkan nilai yang didapat bisa menyeimbangi PT. Indo 

farma TBK dan PT. Kalbe Farma TBK sehingga perusahaan Kimia Farma TBK dikatakan dapat 

memiliki kondisi yang baik dalam bersaing di sektor farmasi. Dan apabila nilai yang didapat tidak 

sesuai dengan harapan, maka perlu ada perbaikan dari perusahaan Kimia Farma TBK. agar dapat 

memiliki kondisi yang optimal dalam bersaing di sektor farmasi yang di tulis pada kesimpulan.  

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas,Aktivitas 
 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Nilai ekspor farmasi di Indoensia meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi, kebutuhan 

farmasi dan bahan baku masih di minta melalui impor sehingga Indonesia masih menghadapi 

defisit perdagangan. Dengan banyaknya perusahaan industri farmasi yang baru di bentuk di 

Indonesia, maka diharapkan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan baku lokal dan 

memberikan peluang lapangan pekerjaan di bidang farmasi agar bisa menguatkan kekuatan 
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ekonomi di Indonesia dan untuk mengurangi ketergantungan obat-obatan dan bahan baku 

impor. Objek penenlitian yang terpilih untuk menggambarkan pergerakan sebuah perusahaan 

industri farmasi adalah PT Kimia Farma merupakan sebuah perusahaan badan usaha milik 

negara (BUMN) yang bergerak di bidang industri farmasi tertua di Indonesia sejak tahun 

1817. Berikut adalah ringkasan neraca dan laba rugi yang diperoleh dari perusahaan PT Kimia 

Farma pada tahun 2016-2020. 

Tabel.1.1 

Ringkasan Neraca PT. Kimia Farma 

 

 
 
 

Tabel 1.2  

Ringkasan Laba Rugi PT. Kimia Farma  

 

 
 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada ringkasan neraca dan laba rugi 

dengan meringkas nilai triliun, terdapat perubahan nilai dari tiap komponen laporan keuangan 

dari tiap tahun. Ini terjadi karena pada laporan neraca di pengaruhi modal aktif yang selalu 

berubah tiap tahunnya baik dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang. Aktiva 

lancar dan tetap menjadi juga di pengaruhi oleh penggunaan modal perusahaan dalam proses 

pengeluaran modal untuk keperluan tertentu.  

Sedangkan dalam ringkasan laba rugi, pendapatan yang di hasilkan bertambah tiap 

tahunnya. Biaya operasi juga mempengaruhi pencatatan laba bersih dalam hal pengeluaran 

yang dilakukan. Jika suatu laporan laba rugi memperoleh pencatatan biaya lebih besar dari 

laba, maka perusahaan akan mengalami kondisi kebangkrutan. Maka dari itu, dari data diatas 

peneliti ingin mengukur kinerja keuangan pada perusahaan PT Kimia Farma berdasarkan alat 

analsis keuangan meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas.  

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di diatas, maka masalah yang di dapat penelitian ini adalah 
bagaimana kondisi perusahaan pada PT Kimia Farma yang telah berkembang sampai sejauh 

ini dalam  ruang lingkup farmasi. 
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Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada 

PT Kimia Farma dengan mengukur kinerja keuangan menggunakan alat analisis rasio 

likuiditas, solvobilitas, profitabilitas dan aktivitas pada periode 2016 – 2020. Dan 

meningkatkan wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kinerja perusahaan 

dengan mengetahui kondisi keuangan melalui alat analisis keuangan serta memberikan 

informasi perusahaan tentang kinerja keuangan nya sehingga bisa diketahui bagaimana 

kondisi fundamental dalam mengetahui kesehatan keuangan perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan adalah suatu alat dalam menganalisa dan mengukur kinerja 

perusahaan dengan menggunakan data keuangan diperusahaan tertentu berdasarkan 

perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan (neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas). Menurut Kasmir (dalam Arsita, 2021:154) berpendapat bahwa analisa 

rasio keuangan merupakan kegiatan untuk membandingkan angka-angka di dalam laporan 

keuangan. 

Jenis-jenis Rasio Keuangan  

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas ialah perbandingan yang menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam menutupi kewajiban jangka pendek keuangannya. Menurut Kasmir 

(2017:129) rasio likuiditas menunjukkan seberapa banyak aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi hutang jangka pendeknya yang segara jatuh tempo. Rasio 

likuiditas antara lain: 

a) Current Ratio  

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
nya pada saat jatuh tempo.  

b) Quick Ratio  

Quick Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancar jangka pendeknya 

yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia dalam 

perusahaan tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Menurut Riyanto 

(2015:28) quick ratio juga digunakan untuk melengkapi current ratio 

sebagai kepastian untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. 

c) Cash Ratio  

Cash ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menulasi hutang jangka pendeknya tanpa 

menggunakan piutang dan persediaan. 

d) Cash Turnover Ratio  

Cash turnover ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengetahui berapa kali kas perusahaan berputar dalam satu periode yang 

dinilai melalui penjualan dan sebagai tolak ukur kecepatan arus kas dari 

kembalinya kas yang di simpan dalam modal kerja. 

 

2. Rasio Solvabilitas  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan hutang. Menurut Riyanto(2015 : 32) rasio solvabiltas digunakan 
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sebagai pengukur untuk menilai perusahaan dalam membayar kewajiban 

dimasadepan mendatang baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio 

solvobilitas terdiri dari:  

a) Debt To Equity  
Debt to equity merupakan rasio solvabilitas yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan modal yang akan dijadikan sebagai 

jaminan untuk utang. 

b) Debt Ratio  
Debt ratio merupakan rasio solvabiltas yang digunakan untuk meilhat 

pembandingan hutang perusahaan. Debt Ratio dapat mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang dapat 

mempengaruhi pengelolaan aktiva perusahaan. 

c) Long term Debt to Equity Ratio  
Long term debt to equity ratio merupakan rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan modal sendiri untuk dijadikan sebagai jaminan 

utang jangka panjang. 
 

3. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan tentang tingkat efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas juga menunjukan 

seberapa baik perusahaan dalam menggunakan asetnya. Rasio profitabilitas terdiri 

dari: 

a) Return On Equity  

Return on equity merupakan rasio profitabiltas yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi penggunaan modal perusahaan sendiri dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

b) Return On Invesment  

Return on invesment merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur hasil atas jumlah aktiva digunakan dalam perusahaan dan 

menunjukansuatu ukuran tentang keefektivitas manajemen dalam mengelola 

investasi. 

c) Net Profit Margin  

Net profit margin merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur pendapatan bersih atas penjualan dengan cara membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan. 

d) Earning per Share  

Earning per share adalah rasio profitabilitas yang mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 

 

4. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber dayanya dan menunjukkan seberapa jauh manajemen dapat 

mengumpulkan penjualan yang cukup atas aktiva perusahaan yang digunakan. 

Rasio aktivitas terdiri dari:  

a) Total Asset Turnover  

Total asset turnover adalah rasio aktivitas yang menunjukan efisiensi 

perusahaan menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan. 
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b) Fixed Asset Turnover 

Fixed asset turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur kefektivitas perputaran aset tetap perusahaan dengan cara 

membandingkan total penjualan dengan aktiva tetap. 

c) Working Capital Turnover  

Working capital turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang tertanam modal kerja perusahaan dalam 

satu tahun. 

d) Inventory Turnover  

Inventory turnover merupakan rasio aktivitas yang mengukur berapa kali 

dana yang di tanam dalam persediaan suatu periode. 

 

Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan merupakan metode untuk menilai kondisi keuangan perusahaan 

yang sesungguhnya. Kondisi keuangan meliputi jumlah harta kekayaan, kewajiban atau 

hutang, modal atau ekuitas yang dimilik, serta mengetahui jumlah pendapatan yang diterima 

dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Tujuan dan manfaat analisis 

laporan keuangan sebagai berikut: 

a) Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. 
b) Mengetahui kelemahan yang menjadi kekurangan dalam suatu perusahaan. 
c) Mengetahui kekuatan perusahaan untuk dipertahankan. 
d) Mengetahui perbaikan apa saja yang dilakukan untuk kedepan dengan milhat posisi 

keuangan saat ini. 
e) Membandingkan perusahaan sejenis tentang hasil yang telah dicapai. 

 

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari kondisi keuangan pada perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Manfaat kinerja keuangan yaitu: 

a) Mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang sudah dicapai untuk setiap 

periode. 
b) Digunakan sebagai bahan perencanaan untuk perusahaan di masa depan mendatang.  
c) Untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. 
d) Sebagai penentuan penanaman modal untuk meningkatkan daya produksi perusahaan  
e) Untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan.  
f) Memberikan arahan dalam membuat keputusan dan kegiatan perusahaan. 

 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Bentuk Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang melakukan proses pengumpulan dan analisis data numerik secara objektif 

untuk menggambarkan, memprediksi, dan mengintergrasi variabel. Penelitian ini juga 

memaparkan persaingan industri yang dimana penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

nilai rasio perusahaan lain yang sejenis dan perusahaan yang ditetapkan sebagai objek 

penelitian. Ada dua perusahaan pembanding dengan jenis industri yang sama yaitu PT Indo 

Farma dan PT Kalbe Farma sebagai penentu tolak ukur nilai rasio PT Kimia Farma dalam 

bidang sektor farmasi. Menurut Barley, Marcus dan Myers (2008 : 87), menjelaskan bahwa 
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menentukan tolak ukur dalam membandingkan perusahaan dengan sektor yang sama pada 

rasio keuangan dapat membantu mengevaluasi perusahaan secara luas.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang diambil dari sumber lain dalam bentuk diagram, grafik, dan tabel sebagai informasi 

penting dalam penelitian. Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan data penelitian yangdi dapat secara tidak 

langsung melalui dokumen dokumen dan sumber yang berkaitan untuk di teliti. 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik pengolahan dan analsis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat 

analisis kinerja keuangan untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan PT Kimia Farma, 

dan menghitung pesaing dari industri farmasi yaitu PT Indo Farma dan PT Kalbe Farma pada 

tahun 2016 – 2020. Berdasarkan teori, rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio Likuiditas 

Tabel 4.1 

Rasio Likuditas dari PT Kimia Farma, PT Indo Farma, dan PT Kalbe Farma 

  
 

Berdasarkan nilai rasio likuiditas yang di dapat maka dapat di klarifikasikan mengenai kinerja 

keuangan yang di alami oleh perusahaan sebagai berikut: 

a. Current Ratio (CR)  

Berdasarkan hasil dari nilai rata rata industri, PT Kimia Farma mendapatkan nilai rasio 

sebesar 130%. PT Indo Farma mendapatkan nilai rasio sebesar 131%, dan PT Kalbe Farma 

sebesar 431%. Dari nilai rata rata industri ini, nilai current ratio yang menentukan kemapuan 

aktiva lancar untuk melunasi utang lancar lebih unggul PT Kalbe Farma dari pada PT Kimia 

Farma dan PT Indo Farma. 

b. Quick Ratio (QR)  

Berdasarkan hasil rata rata industri, PT Kimia Farma mendapatkan nilai rata rata rasio 

sebesar 86%, PT Indo farma sebesar 101% dan PT Kalbe Farma sebesar 293%. Artinya 

kemampuan aktiva lancar tanpa persediaan dalam melunasi utang lancar masih unggul PT 

Kalbe Farma dari pada PT Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

c. Cash Ratio (CR)  

Berdasarkan hasil rata rata industri di tahun 2016 – 2020, PT Kimia Farma mendapatkan nilai 

rasio sebesar 34%, dan PT Indo Farma mendapatkan nilai rasio sebesar 17%, sedangkan PT 

Kalbe Farma mendapatkan nilai rasio sebesar 134%. Dari perbandingan nilai rata rata rasio ini 

kemampuan kas dan setara kas untuk melunasi utang lancar, PT Kimia Farma unggul dari PT 

Indo Farma. Sedangakn PT Kimia Farma lebih tertinggal jauh dari PT Kalbe Farma. 

d. Cash Turnover Ratio (CTR)  

Berdasarkan rata rata industri yang di dapat pada tahun 2016-2020 PT Kimia Farma 

mendapatkan rata rata industri sebesar 6,80 kali PT Indo Farma mendapatkan rata rata 

industri sebesar 10,38 kali dan PT Kalbe Farma mendapatkan rata rata industri sebesar 6,50 

kali. Dari Perbandingan rata rata industri PT Indo Farma lebih unggul di bandingkan PT Kalbe 

Farma dan PT Kimia Farma karena PT Indo Farma sudah melakukan perputaran kas yang 

tinggi untuk mendapatkan pengembalian modal kerja yang di investasi kan melalui kas. 
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Rasio Solvabilitas 

 Tabel 4.2 

Rasio Solvabilitas dari PT Kimia Farma, PT Indo Farma, dan PT Kalbe Farma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai rasio solvabilitas yang di dapat maka dapat di klarifikasikan mengenai 

kinerja keuangan yang di alami oleh perusahaan sebagai berikut: 

a. Debt To Equity (DTE)  
Dari hasil rata rata industri yang didapat, PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 

143%, PT Indo Farma mendapatkan nilai sebesar 199% dan PT Kalbe Farma 

mendapat nilai sebesar 21%. Dari hasil perbandingan rata rata industri, kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan modal sebagai jaminan utang perusahaan dari PT 

Kimia Farma lebih rendah dibandingkan PT Indo Farma. Akan tetapi PT Kalbe Farma 

mendapat nilai rata rata industri lebih rendah dibandingkan PT Kimia Farma sehingga 

pada PT Kalbe Farma dapat mengurangi resiko dalam memenuhi utang dengan modal 

perusahaan. 

b. Debt Ratio (DR)  

Dari rata rata industri yang di dapat PT Kimia Farma mendapat nilai sebesar 58%, PT 

Indo Farma sebesar 66% dan PT Kalbe Farma sebesar 17 %. Dilihat dari perbandingan 

rata rata industri dari ketiga perusahaan PT Kimia Farma lebih rendah dari PT Indo 

Farma. Akan tetapi PT Kalbe Farma jauh lebih rendah dari PT Kimia Farma sehingga 

dari perbandingan industri PT Kalbe Farma dapat mengurangi resiko utang perusahaan 

lebih rendah darI pada PT Kimia Farma dan PT Indo Farma.  

c. Long Term Debt To Equity (LTDR)  
Dari rata rata industri yang di dapat PT Kimia Farma mendapat nilai 48%, PT Indo 

Farma mendapatkan nilai 51% dan PT Kalbe Farma mendapatkan nilai 5%. Dari 

perbandingan rata rata industri yang di dapat, PT Kimia farma lebih rendah 

dibandingkan PT Indo Farma. Akan tetapi PT Kalbe Farma jauh lebih rendah di 

bandingkan dengan PT Kimia Farma sehingga PT Kalbe farma mampu mengurangi 

resiko dalam melunasi utang jangka panjang dengan modal perusahaan dibandingkan 

dengan PT Kimia Farma dan PT Indo Farma. 
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Rasio Profitibalitas 

Tabel 4.3 

Rasio Profitabilitas dari PT Kimia Farma, PT Indo Farma, dan PT Kalbe Farma 

 

  
 

Berdasarkan nilai rasio profitasbilitas yang di dapat maka dapat di klarifikasikan mengenai 

kinerja keuangan yang di alami oleh perusahaan sebagai berikut: 

a. Return On Equity ( ROE)  

Dari hasil rata rata industri PT Kimia Farma mendapat nilai sebesar 7,45%, PT Indo 

Farma sebesar 3,91%, dan PT Kalbe Farma mendapat nilai sebesar 16,67%. Dari hasil 

perbandingan nilai rata rata industri, PT Kimia Farma lebih tinggi dibandingkan PT 

Indo Farma. Akan tetapi PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma 

sehingga kemampuan modal perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada PT 

Kalbe Farma lebih efisien dari pada PT. Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

b. Return On Invesment (ROI)  

Dari hasil rata rata industri PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 3,51%,PT 

Indo Farma sebesar 1,39%, dan PT Kalbe Farma sebesar 13,73%. Dengan hasil 

perbandingan industri PT Kimia Farma lebih tinggi dibandingkan PT Indo Farma 

sedangkan PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma. Artinya 

kemampuan aktiva perusahaan dalam mengelola investasi pada PT Kalbe Farma lebih 

produktif dibandingkan PT Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

c. Net Profit Margin (NPM)  

Dari hasil nilai rata rata industri PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 4%. PT 

Indo Farma sebesar 1% dan Kalbe Farma sebesar 12%. Dengan perbandingan rata rata 

industri PT Kimia Farma lebih tinggi dibandingkan PT Indo Farma. Akan tetapi PT 

Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma sehingga pendapat bersih 

atas hasil penjualan yang didapat dari PT Kalbe Farma lebih besar dibandingkan PT 

Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

d. Earning Per Share (EPS) Dari hasil nilai rata rata industri PT Kimia Farma 

mendapatkan nilai sebesar Rp.37. PT Indo Farma sebesar Rp.7 dan Kalbe Farma 

sebesar Rp.53. Dengan perbandingan rata rata industri PT Kimia Farma lebih tinggi 

dibandingkan PT Indo Farma. Akan tetapai PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan 

PT Kimia Farma sehingga keberhasilan manajemen untuk mensejaterahkan para 

pemegang saham bersih dari PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia 

Farma dan PT Indo Farma. 
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Rasio Aktivitas 

Tabel 4.4 

Rasio Aktivitas dari PT Kimia Farma, PT Indo Farma, dan PT Kalbe Farma 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai rasio aktivitas yang di dapat maka dapat di klarifikasikan mengenai kinerja 

keuangan yang di alami oleh perusahaan sebagai berikut: 

a. Total Asset Turnover ( TST)  
Dari hasil nilai rata rata industri PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 0,83 kali. 

PT Indo Farma sebesar 1,07 kali dan Kalbe Farma sebesar 1,15 kali. Dengan 

perbandingan rata rata industri PT Kimia Farma lebih rendah dibandingkan PT Indo 

Farma dan PT Kalbe Farma. Akan tetapi PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan 

PT Indo Farma sehingga penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjualan dari PT 

Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

b. Fixed Asset Turnover (FST)  
Dari hasil nilai rata rata industri PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 1,90 kali. 

PT Indo Farma sebesar 2,82 kali dan Kalbe Farma sebesar2,85 kali. Dengan 

perbandingan rata rata industri PT Kimia Farma lebih rendah dibandingkan PT Indo 

Farma dan PT Kalbe Farma. Akan tetapai PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan 

PT Indo Farma sehingga perputaran aktiva tetap untuk memaksimalkan penjualan dari 

PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma dan PT Indo Farma. 

c. Working Capital Turnover (WCT)  
Berdasarkan rata rata industri yang di dapat pada tahun 2016- 2020 PT Kimia Farma 

mengalami terhenti nya perputaran dana yang disebabkan pada tahun 2019 terjadi 

penurunan yang tinggi di akibat kan nilai utang lancar terlalu besar dengan rata rata 

industri sebesar – 40%. Untuk PT Indo Farma mendapatkan rata rata industri sebesar 

20,9 kali dan PT Kalbe Farma mendapatkan rata rata industri sebesar 2,5 kali. Dari 

Perbandingan Rata rata industri, PT Indo Farma lebih unggul di bandingkan PT Kalbe 

Farma karena PT Indo Farma sudah melakukan perputaran dana yang tinggi untuk 

memaksimal pekerjaan perusahaan. 

d. Inventory Turnover (INTR)  
Dari hasil nilai rata rata industri PT Kimia Farma mendapatkan nilai sebesar 4,55 kali. 

PT Indo Farma sebesar 8,13 kali dan Kalbe Farma sebesar 6,00 kali. Dengan 

perbandingan rata rata industri PT Kimia Farma lebih rendah dibandingkan PT Kalbe 

Farma . Akan tetapi PT Indo Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kalbe Farma 

sehingga efisiensi penanaman dana bekerja pada nilai persediaan dari PT Indo Farma 

lebih tinggi dibandingkan PT Kimia Farma dan PT Kalbe Farma. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dari rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktifitas, maka 

dari perbandingan yang dilaksnakan oleh peneliti untuk mengetahui kinerja keuangan dari PT 

Kimia Farma dengan membandingkan PT Indo Farma dan PT Kalbe Farma dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

• Pada nilai current ratio PT Kimia Farma lebih rtendah dari PT Kalbe Farma 

dikarenakan pada PT Kimia Farma peningkatan utang lancar lebih tinggi di 

bandingkan peningkatan nilai aktiva lancar sehingga dalam melunasi utang lancar 

masih tertinggal jauh dari PT Kalbe Farma. 

• Pada nilai quick ratio PT Kimia farma jauh tertinggal dibandingkan PT Kalbe Farma 

dan PT Indo Farma dikarenakan pada PT Kimia Farma nilai dari pesediaan dan nilai 

utang lancar mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan peningkatan aktiva 

lancar sehingga tinggakt kecepatan likuidasi PT Kimia Farma pun menurun. 

• Pada nilai cash ratio PT Kimia Farma tertinggal jauh dari PT Kalbe Farma 

dikarenakan peningkatan dan nilai dari utang lancar yang diterima oleh PT Kimia 

Farma jauh lebih besar di bandingkan kas dan setara kas yang dimiliki sehingga 

kemampuan kas dan setara kas dalam membantu untuk melunasi utang lancar pun 

berkurang. 

• Pada nilai cash turnover ratio PT Indo Farma lebih tinggi dari PT Kimia Farma 

dikarenakan pada PT Kimia Farma nilai kas dan setara peningkatan yang di alami 

terlau tinggi dibandingkan peningkatan nilai penjualan sehingga perputaran kas 

menurun. 

• Pada nilai debt to equity PT Kalbe Farma lebih rendah dari PT Kimia Farma di 

karenakan pada P. Kimia Farma modal ekuitas yang dimiliki lebih kecil dari utang 

sehingga reriko dalam melunasi total utang pun meningkat.  

• Pada nilai debt ratio PT Kalbe Farma lebih rendah dari PT Kimia Farma dikarenakan 

pada PT Kimia Farma nilai total utang mengalami peningkatan yang tinggi sehingga 

mampu menaikan nilai yang setara dari Total aktiva dan menyebabkan peningkatan 

resiko utang perusahaan  

• Pada nilai long term debt to equity PT Kalbe Farma lebih rendah dari PT Kimia Farma 

dikarenakan pada PT Kimia Farma nilai dari Total utang jangka panjang mengalami 

peningkatan yang setara dengan peningkatan nilai total ekuitas sehingga resiko dalam 

melunasi Total Utang Jangka Panjang dengan Total aktiva mengalami kondisi yang 

meninngkat. 

• Pada nilai return on equity PT Kalbe Farma lebih tinggi dari PT Kimia Farma 

dikarenakan pada PT Kimia Farma peningkatan dari modal perusahaan tidak 

mendapatkan efek peningkatan laba bersih yang lebih tinggi dibandingkan nilai modal 

perusahaan sehingga efesiensi modal perusahaan untuk memaksimalkan laba bersih 

masih tertinggal jauh dari PT Kalbe Farma. 

• Pada nilai return on invesment tertinggal jauh PT Kalbe Farma disebabkan pada PT 

Kimia Farma nilai dari Total aktiva memiliki peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai laba bersih. Sehingga kefektivitas aktiva dalam mengelola investasi 

lebih rendah dari PT Kalbe Farma. 

• Pada nilai net profit margin PT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia 

Farma disebabkan pada PT Kimia Farma terjadi pengurangan yang drastis pada nilai 
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laba bersih ditahun 2019 sehingga terjadi penurunan nilai rasio yang rendah 

dibandingkan PT Kalbe Farma.  

• Pada nilai earning per sharebPT Kalbe Farma lebih tinggi dibandingkan PT Kimia 

Farma disebabkan pada PT Kimia Farma pada tahun 2019 laba saham biasa menurun 

drastis sehingga nilai lembar saham yang dibagikan juga ikut menurun dan membuat 

nilai Earning Per Share PT Kimia Farma lebih rendah dari PT Kalbe Farma. 

• Pada nilai total asset turnover PT Kimia farma lebih rendah dari PT Indo Farma dan 

PT Kalbe Farma dikarenakan peningkaan total aktva yang tinggi tidak dapat membuat 

suatu nilai penjualan meningkat lebih tingi darinpada total aktiva sehingga perputaran 

aktiva untuk memaksimalkan penjualan menurun. 

• Pada nilai fixed asset turnover PT Kimia farma lebih rendah dari PT Indo Farma dan 

PT Kalbe Farma dikarenakan perputaran aktiva tetap dengan peningkatan yang tinggi 

tidak dapat membuat suatu nilai penjualan lebih tinggi dari pada nilai aktiva tetap. 

• Pada nilai working capital turnover PT Kimia Farma mengalami terhenti nya 

perputaran dana yang di sebabkan nilai dari utang lancar di tahaun 2019 lebih tinggi 

peningkatan nya dari pada peningkatan penjualan dan aktiva tetap sehingga sangat 

sulit dana yang di tanamkan tidak dapat membantu dalam memaksimalkan penjualan  

• Pada nilai inventory turnover PT Kimia farma lebih rendah dari PT Indo Farma dan 

PT Kalbe Farma dikarenakan persediaan yang meningkat tidak dapat membuat suatu 

nilai penjualan meningkat lebih tinggi dibandingkan nilai persediaan dalam arti 

adanya beberapa persediaan yang menumpuk sehingga kemampuan penacairan 

persediaan dalam memaksimalkan penjualan menurun. 
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